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(P3TIR}, Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
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Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR — BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dan memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.
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ADAPTASI DAN TOLERANSI BEBERAPA GENOTIPE KEDELAI
MUTAN DI LAHAN OPTIMAL DAN LAHAN SUB OPTIMAL

Harry Is Mulyana
Yuslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN

ABSTRAK

ADAPTASI DAN TOLERANSI BEBERAPA GENOTIPE KEDELAI MUTAN DI
LAHAN OPTIMAL DAN LAHAN SUB OPTIMAL. Telah dilakukan percobaan adaptasi
dan toleransi di 2 lokasi berbeda. Di lahan optimal lokasi di kebun percobaan Citayam dengan
jenis tanah alluvial, pH 7 dengan tingkat kesuburan baik dan di lahan sub optimal yang
berlokasi di kebun Sembawa Palembang, dengan jenis tanah podsolik merah kuning, pH 4,79
dengan tingkat kesuburan kurang Percobaan dilaksanakan pada MK 2003 dengan
menggunakan 12 genotipe kedelai dan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4
ulangan. Usaha pengembangan tanaman kedelai di lahan kering sering ditemukan berbagai
kendala antara lain, kemasaman tanah yang berpengaruh terhadap pertumbuban tanaman.
Tujuan penelitian adalah Membandingkan adaptasi dan toleransi di 2 kondisi berbeda yaitu
kondisi optimal dengan kondisi sub optimal, untuk melihat indeks adaptasi lahan masam dan
indeks toleransi cekaman. Hasil percobaan menunjukan genotipe GH 7 berproduksi lebih
tinggi daripada genotipe lainnya dan berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol yaitu
genotipe Tanggamus, Nanti, dan Wilis. Adapun indeks adaptasi lahan masam dan indeks
toleransi cekaman genotipe GH 7 lebih baik dari genotipe-genotipe lainnya.

ABSTRACT

ADAPTATION AND TOLERANCE OF SOME GENOTIPES OF SOYBEAN
MUTANTS TO DIFERENT CONDITIONS OF SOIL. The experiment has beea carried out
in the two different locations. The optimal (fertile) land was located in Citayam , it was alluvial
soil, pH 7. Sub optimal (unfestile) land was located in Sembawa, Palembang, it was red
podsolik soil, pH 4,79. The rescazch was carried out in the dry seasons (2003) used 12
genotipes of soybean, randomized block design, and 4 replications. It is potential to increase
soybean production in the dry land but there are many bad influences such as soil acidity. The
aim of the experiment was o study stress tolerance and acid soil adaptation index. The results
showed that GH 7 genotype had higher tolerance than other genotypes and was significant

compared to control ( Tanggamus, Nanti, and Wilis). Stress tolerance and acid soil adaptation
index of GH 7 was better than other genotypes.

PENDARULUAN

Lahan subur sangat potensial untuk peningkatan produksi kedelai secaramaksimal,
namun jumlah lahan subur luasnya semakin berkurang seiring dengan meningkatnya
kebutuhan perumahan dan industri di pulau Jawa. Upaya untuk meningkatkan produksi
kedelai dapat dialihkan ke luar pulau Jawa. T erdaftar sekitar 16,8 juta ha lahan kering dipulau
Sumatera dan Kalimantan yang dapat dimanfaatkan bagi pengembangan areal pertanian
termasuk kedelai. Lahan-lahan yang tingkat kemasamannya tidak terlalu tinggi (pH sekitar 5,5
dan kejenuhan alumunium 30-35 %) dapat digunakan untuk pengembangan tanaman pangan
termasuk kedelai (2). Pengembangan areal produksi kedelai di lahan kering banyak
menghadapi kendala antara lain kondisi pH tanah yang rendah, kandungan bahan organik dan
kapasitas tukar kation yang sangat rendah, kejenuhan dan kelarutan alumunium yang tinggt,
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dan tingkat kesuburan yang sangat rendah. Pada kondisi yang demikian pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terhambat karena kekurangan unsur-unsur hara terutama N, P, dan
Ca serta keracunan alumunium dan mangan (4). Budi daya kedelai di lahan kering masam
memerlukan suatu paket teknologi yang dapat mengurangi tekanan masalah-masalah tersebut,
sehingga dapat dicapai produktifitas yang optimal. Pemberian kapur adalah salah satu cara
dalam mengatasi masalah kemasaman tanah. Efisiensi pemberian kapur antara %2 s/d 1 ton/ha
(4). Penggunaan genotipe kedelai yang adaptif dan toleran cukup penting dalam hal ini. Di
Indonesia menurut Sumarno dkk. (1989) (2) terdapat varietas kedela: yang relatif toleran
terhadap lahan masam yaitu varietas Kerinci dan Dempo, genotipe lainnya yang toleran
terhadap lahan masam adalah varietas Slamet dan Sindoro yang berasal dari persilangan Wilis
dan Dempo (Sunarto 1992) (2). Pada tahun 2001 telah dilepas varietas Tanggamus, Sibayak
dan Nanti yang adaptif terhadap lahan kering masam dibandingkan dengan varietas Slamet
(Darman M Arsyad, 2001). Pada 29 Desember 2003 Genotipe GH 7 telah dipertahankan dan
disampaikan pada rapat tim penilai dan pelepas varietas, disetujui dan dilepas dengan nama
varietas Rajabasa. Kedelai varietas ini berumur sedang, berbiji besar, tahan terhadap penyakit
karat daun, agak toleran terhadap cekaman masam dengan wilayah adaptasi lahan kering
masam dan pasang surut (Masrizal dan Harry Is M, 2003).

Varietas unggul memegang peranai pnting dalam upaya peningkatan produksi
kedelai di tanah air, baik melalui peningkatan mutu intensifikasi maupun ekstensifikasi.
Salah satu sifat utama yang dinginkan dari satu varietas unggul adalah memiliki potensi
daya hasil yang tinggi, selain memilik: sifat-sifat baik lainnya, yaitu tahan terhadap
cekaman lingkungan biotik (hama dan penyakit utama), toleran terhadap cekaman non
biotik (kekeringan, kahat, dan keracunan hara tertentu), memiliki sifat agronomik yang
baik (batang kokoh, tidak rebzh, umur genjah, polong tidak mudah pecah, tipe tumbuh
determinit), kualitas biji baik dan mempunyai daya simpan yang cukup panjang (2).

Tujuan dari percobaan ini adalah mengevaluasi kemampuan adaptasi dan toleransi dari
beberapa genotipe kedelai terhadap daya hasil dan memilih genotipe-genotipe yang
diinginkan dilahan optimal maupun dilahan sub optimal yang adaptif dan toleran terhadap
kondisi lingkungan yang bersipat biotik maupun abiotik dengan metoda indeks toleransi
cekaman dan indeks adaptasi lahan masar.

BAHAN DAN METODA

Percobaan di lahan optimal dilakukan di instalasi kebun percobaan Citayam dan
dilahan sub optimal dikebun SPP Sembawa, Palembang. Percobaan ini dilakukan pada musim
tanam MK 2003, dengan menggunakan 12 genotipe kedelai yaitu 8 genotipe berupa galur
mutan harapan ( GH 7, 1.209, M.345, M. 220, P.396, P.387, H.218-A dan H.218-T), untuk
pembanding digunakan 4 genotipe berupa varietas yaitu Sibayak, Tanggamus, Nanti dan
Wilis.

Luas petak percobaan 4 x 5 m dengan jarak tanam 40 x 20 cm yang diatur dalam
rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan. Pemupukan dilahan optimal instalasi kebun
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percobaan Citayam menggunakan Urea 75 kg/ ha, SP 36 100 kg/ha dan KC1 75 kg/ha. Di
lahan sub optimal kebun SPP Sembawa, Palembang menggunakan urea 75 kg/ha, SP 36
100kg/ha, KC1 75 kg/ha dan kapur 0,5 ton/ha diberikan dalam larikan. "

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan traktor lalu diratakan dengan
cangkul sampai tanah gembur dan siap tanam. Perawatan dau pengendalian gulma dilakukan
pada umur 3 dan 6 minggu setelah tanam. Pemberian pupuk daun Bayfolan dilakukan > kali,
yaitu pada fase vegetatif umur 1 s/d 2 minggu setelah tanam, pada fase generatif/berbunga dan
fase pengisian polong. Pemberiannya dicampur dengan insektisida Decis pada saat
penyemprotan/pengendalian hama. Tanaman yang sudah matang fisiologis dipanen dengan
cara dicabut, dijemur lalu dibijikan. Parameter yang diamati adalah sifat agronomi dan hasil
biji kering dari masing-masing genotipe. Di samping penanipilan daya nasil, diperlukan tolok
ukur lain untuk mengidentifikasi genotipe-genotipe yang toleran terhadap cekaman.

Dalam hal ini digunakan indeks ioleransi cekaman dan yang adaptif pada lahan kering
masam yaitu indeks toleransi lahan masam. Identifikasi genotipe-genotipe menggunakan
metode Fernandes (1992) (3) dan Howeler (1991) (5) yaitu indeks toleran cekaman (ITC) =
Hs x Ho / Ho (Fernandes, 1992) dan indeks adaptasi lahan masam (IALM) = (Hs x Ho) / (HS
x Ho) Howeler 1991. Dimana Hs adalah penampilan suatu genotipe pada kondisi sub optimal,
Ho adalah penampilan suatu genotipe paca kondisi relatif lebih optimal. Genotipe-genotipe
yang dievaluasi pada dua kondisi lingkungan yang berbeda ( optimal dan sub optimal) dapat
dikelompokan ke dalam :

1. Kelompok A vaitu genotipe-genotipe yang menunjukan penampilan baik
pada kondisi lingkungan optimal dan sub optimal.

2. Kelompok B yaitu genotipe-genotipe yang menunjukan penampilam baik pada kondisi
lingkungan optimal.

3. Kelompok C yaitu genotipe-genotipe yang menunjukan penampilan baik pada kondisi
lingkungan sub optimal.

4. Kelompok D yaitu genotipe-genotipe yang menunjukan penampilan tidak baik atau buruk
pada kondisi optimal dan sub optimal.
Genotipe-genotipe yang akan dipilih atau yang dinginkan adalah genotipe genotipe
yang tergolong kedalam kelompok A.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesuburan tanah dengan pengairan yang baik dapat meningkatkan produksi kedelai
secara maksimal. Kondisi kesuburan tanah dilokasi instalasi kebun percobaan Citayam cukup
baik(optimal), karena merupakan lahan sawah dengan jenis tanah alluvial dengan pH 7, serta
beririgasi teknis. Penampilan agronomi tanaman cukup baik, daya adaptasi dan toleransi
senotipe kedelai sangat baik dan beragam, kisaran daya hasil antara 22,60 ku/ha (genotipe
}.218-A) terendah, hingga 35,26 ku/ha (genotipe 11.218-T) tertinggi. Daya hasil genotipe
i1218-T. GH 7, dan M.220 beibeda nyata dengan genotipe Nanti dan Wilis, sedangkan
dibandingkan genotipe Sibayak, Tanggamus, Kaba dan Sinambung daya hasilnya lebih tinggi
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tetapi tidak berbeda nyata (tabel 1).

Di lahan sub optimal yang kondisi lingkungannya‘berbeda yaitu di lahan kering
podsolik merah kuning Sembawa, Palembang. pH 4,79 (lahan masam) tingkat kesuburan
kurang. Penampilan agronomi tanaman cukup baik, daya adaptasi dan toleransi genotipe
kedelai cukup baik dan beragam. Kisaran daya hasil antara 12,25 ku/ha (genotipe P.387) yang
terendah, hingga 20,63 ku/ha (genotipe GH.7) untuk yang tertinggi. Daya hasil genotipe GH 7
berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe Sibayak, Tanggamus, Nanti dan
Wilis. Genotipe 1.209 mempunyai daya hasil sama dengan genotipe Sibayak, dengan
Tanggamus dan Nanti sedikit lebih tinggi tetapi tidak berbeda nyata, namun bila
dibandingkan dengan genotipe Wilis hasilnya berbeda nyata lebih tinggi (tabel 2).

Untuk mengidentifikasi atau memilih genotipe terbaik di masing-masing lokasi
berbeda optimal dan sub optimal digunakan indeks toleransi cekaman dan indeks toleransi
lahan masam (3) dan (5). Penggunaan indeks didasari oleh teori bahwa genotipe-genotipe
yang ditanam pada 2 kondisi berbeda yaitu optimal dan sub optimal dapat dikelompokan
menjadi 4 kelompok. Kelompok A yaitu genotipe-genotipe yang menunjukan penampilan
baik pada kondisi lingkungan cptimal dan sub optimal. Kelompok B yaitu genotipe-genotipe
vang menunjukan penampilan baik pada kendisi lingkungan optimal. Kelompok C yaitu
genotipe-genotipe yang menunjukan penampilan baik pada kondisi lingkungan sub optimal.
Kelompok D yaitu genotipe-genotipe yang menunjukan penampilan tidak baik atau buruk
pada kondisi optimal dan sub optimal. Genotipe-genotipe yang akan dipilih atau yang
dinginkan adalah genotipe-genotipe vang tergolong kedalam kelompok A yaitu kelompok
yang menunjukan penampilan baik pada kondisi optimal dan sub optimal. Kenyataan
dilapangan kondisi yang selalu optimal (stabil) jarang dijumpai tetapi kondisi optimal dan sub
optimal sering dijumpai (2). Perubahan kondisi lingkungan mungkin sukar diramalkan maka
dari itu akan lebih tepat mengidentifikasi atau memilih genotipe yang ada di kelompok A.
Adapun hasil kimia tanah sub optimal Sembawa, Palembang pH H,0 4,79 (sangat masam),
pH KCI 3,85 (sangat masam), C organic 1,68 % (rendah), N total 0,4 % (sangat rendah), P
bray 57,15 Ppm (tinggi), Kdd 0,19 Me/100gr (sangat rendah), Na 0,54 Me/100 gr (sangat
rendah), Ca 0,88 Me/100 gr (sangat rendah), dan Mg 0,17 Me/100 gr (sangat rendah). Dari
hasil analisa tanah, kebun SPP Sembawa, Palembang memiliki kondisi kesuburan yang
rendah / sub optimal (Tabel 5).

Indeks toleransi cekaman (ITC) dan indeks adaptasi lahan masam (IALM) disusun
berdasarkan peringkat adalah : genotipe GH 7, Sibayak, Tanggamus, H.218-T, M.220, P.396,
H.218-A. Nanti, Wilis dan 1.209. Indeks toleransi cekaman dan indeks adaptasi lahan masam
genotipe GH 7 lebih tinggi yaitu 0,93 dan 1,56 dibandingkan dengan genotipe lainnya. (Tabel
3). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa genotipe GH 7 lebih adaptif dan toleran pada
dua kondisi lingkungan yang berbeda.
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KESIMPULAN

Genotipe galur mutan GH 7 menampilkan daya hasil yang signifikan lebih tinggi

dibandingkan dengan genotipe-genotipe lainnya, baik dilahan optimal maupun di lahan sub
optimal.

Berdasarkan indeks toleransi cekaman dan indeks adaptasi lahan masam genotipe

galur mutan GH 7 lebih baik dibandingkan dengan genpotipe-genotipe lainnya.
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Tabel 1. Uji adaptasi dan toleransi daya hasil di Citayam — Jawa Barat (MK

2003)
o P Ulangan " 3 N
NO. notype = II T roduksi (ku/haj
1 H218-T 3489 | 38,62 32,26 3526a N
2 GH7 3111 138382 32,94 3429a
3 M.220 34,29 34,27 27,65 32,07 ab
4 Sibayak 323 |352 23 83 20,44 ab
5 Tanggamus 2437 | 3247 34,21 30,35 ab
6 Kaba 30,27 29.49 20,86 30,21 abc
7 Sinabung 33 30,33 26,67 30,00 abe
8 P.396 23.13 ''|31,76 2743 27,44 bed
9 1.209 25,18 | 28,2 18,81 2406 cd
10 Wilis 20,63 | 24,44 24,35 23,14 d
11 Nanti 2811 | 22,16 17,85 2271 d
12 H.218-A 2581 |264 15,6 2260 d
BNT (5%) 6,24
KK (%) 12,9
Tabel 2. Uji Adaptasi dan toleransi daya hasil di Sembawa — Sumatera
Selatan (MK 2003).
Ulangan Produksi
NO. Genotype : m i & (u/ha)
1 GH7 20,50 19,50 21,50 2100 | 2063a
2 1209 17.00 19,00 18,50 17,00 17.88 ab
3 Sibayak 17,00 18,00 18,50 17,00 17.63 be
4 M.345 16,00 20,50 13,50 19,00 17,25 be
5 Tanggamus 16,00 14,50 18,50 18,00 16,75 be
6 H.218-A 13,50 13,50 20.50 18,00 16,38 bed
7 Nanti 16,5 14,50 17,50 16,50 16,25 bed
8 P.396 12,50 18,50 17,00 12,50 15,13 bed
9 Wilis 14,00 14,50 16,00 15,50 15,00 cde
10 | M.220 10,50 15,50 16,50 12,56 1375 do
11 | H218T 12,50 14,00 12,50 15,50 13.63  de
12 | P387 13,00 12,50 10,50 13,00 1225 ¢
BNT (5%) 2,85
KK (%) 12,35 ;
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Tabel 3. Indeks Toleransi Cekaman (ITC) dan Indeks Adaptasi Lahan Masam

(IALM).
NO. Genotype Hasil ku/ha ITC | IALM
HS Ho Rata®

1 GH7 20,63 34,29 2746 0,93 1,56
2 Sibayak 17,63 30,44 24,035 0,69 1,18
3 Tanggamus 16,75 30,35 23,55 0,66 1,12
4 H218-T 13,63 35,26 24,445 0,62 1,06
5 | M220 13,75 32,07 22,91 0,57 0,97
5 P.396 15,13 27,44 21,285 0,54 0,91
7 | H218-A 16,38 22,60 19,49 0,48 0,81
8 Nanii 16,25 22,71 19,48 0,48 0,81
9 Wilis 15,00 23,14 19,07 0,45 0,76
10 1.209 17,88 13,81 13,345 0,43 0,74

Rata-rata 16,303 27,711 21,507

Keterangan:

ITC - Indeks Toleran Cekaman = (Hs . Ho)/ Ho” (Fernandes, 1992)

IALM - Indeks Adaptasi Lahan Masam = (Hs . Ho) /(HS . Ho) (Howeler, 1991)

Ho - Rata-rata total pada lingkungan optimal

Hs - Rata-rata total pada lingkungan sub optimal

Tabel 4. Sifat agronomis beberapa genotipe kedelai di Palembang dan Citayam

Genotype Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah Berat Umur

Cabang Buku Polong 100 Butir Panen
p L P|C| P C plc| P ]| C P &
GH7 54 513 14 |3 |14 13 160 |67 16 15 85 32
1.209 65 60 4 |5 15 15 67 70 | 16 16 90 85
Sibayak 30 679 |4 12 |16 15 [62 (74| 11,5 [957 |88 90
M.345 58 62 4 |4 |14 14 |58 |60]15 14 85 85
Tanggamus | 72 527 14 13 115 14 (8 [79]10,6 |964 |96 92
H.218-A 40 45 4 14 |15 15 |54 |56 17 16 82 87
Nanti 85 63 4 14 |16 14 |65 |[65|10,8 |85 94 92
P.396 60 62 4 |14 |14 14 |40 |50 |12 11 83 85
Wilis 65 503 |4 4 16 14 50 40 | 12 10,5 86 87
M.220 50 55 5 |5 |14 14 |40 |50 | 11 13 33 85
H.218-T 66 65 2 |3 14 14 404 | 60 | 18 17 88 90
P.387 55 60 3 13 |14 14 1|5 52 |12 12 83 85

Keterangan :

P = Palembang, C = Citayam
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Tabel 5. Analisa Contoh Tanah Kebun Sembawa Palembang.

Jenis Analisis Satuan Hasil Analisis Keterangan
pHH,O(:1) - 4,79 SM
PHKCL(1:1) - 3,88 SM
C-Organik (%) 1,68 R
N-Total (%) 0,14 SR
P-Bray (ppm) 57,15 T
K-dd (Me/100 gr) 0,19 SR
Na (Me/100 gr) 0,54 SR
Ca (Me/100 gn) 0,88 SR
Mg (Me/100 gr) 0,17 SR
KTK (Me/100 gr) 14,20
Al-dd (Me/100 gr) 0,85
H-dd (Me/100 gr) 0,43
Tekstur
Pasir (%) 32,60
Debu (%) 41,45
Liat (%) 25,95
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DISKUSI

SUHARYONO

Di pemuliaan tanaman selalu anda informasi tentang galur dan temuan varietas. Pertanyaan
saya ingin penjclasan tentang pengalaman anda saat mendapatkan varietas rajabasa, apakah saat itu
ada beberapa galur yang sudah mendekati untuk dilepas sebagai varietas, kira-kira berapa lama ?.

HARRY IS MULYANA

Pengalaman saya dalam mempertahankan dan mendapatkan galur mutan GH7 menjadi varietas
“Rajabasa” banyak tantangan, suka maupun duka. Tantangannya sebagai seorang pemulia tanaman
harus selalu bermotivasi memperbaiki kinerja tidak cepat puas atau putus asa. Galur mutan GH7
pertamakali dipertahankan pada tahun 1997 dihadapan rapt/siding Tim Penilai dan pelepas varietas
yang anggotanya terdiri dari para pakar di bidang pertanian temyata di tolak. Saya tidak berputus asa
... diajukan kembali pada tahun 2002 ... diterima, dengan catatan harus diuji dengan varietas terbaru
yaitu varietas Tanggamus yang adaptif di lahan kering masam. Teman-teman di Tim kedelai sudah
perintis, tapi saya tidak putus asa, saya berdoa pada Allah SWT. mohon petunjuk saya mulai inembuat
konsep sampai kurang tidur, setelah jadi saya ajukan pada Ketua Tim Kedelai untuk di bahas bersama.
Untuk lebih baik lagi, akhimya pada tanggal 29 Desember 2003 kami pertahankan bersama-sama Tim
Kedelai dihadapan rapat Tim Penilai dan pelepas varietas di Departemen Pertanian. Alhamduliliai
diterima... dengan nama “Raja basa”. Sukanya ada perasaan senang pekerjaan kita dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat baik baik instansi (BATAN) tempat kita bernaung dan
herkarya juga bagi masyarakat pengguna khususnya petani. Dukanya dengan anggaran yang minim
kita bekerja. Kami suka menyghibur diri “anggap saja bekerja itu ibadah” juga perhatian dari pimpinan
sangat kurang dalam memotivasi kinerja.

PARNO
Apa bedanya indeks adaptasi dalam indeks toleransi pada cekaman genotype galur yang diuji 7.

HARRY IS MULYANA

Indeks adaptasi lahan musim (IALM) digunakan untuk memiiih galur yang beradaptasi baik
dilahan indeks masam yang bersifat abidotik. Indeks toleransi cekaman (ITC) digunakan untuk
memilih galur-galur yang toleran terhadap cckaman/sengan hama dan penyakit (biotic).

SUGENG WALUYO

Bagaimana pengaruhnya terhadap hasil kedelai apabila di sup optimal kita tanam genotip lain
sclain genotype GH7, dengan cara pH di tanah di sub optimal dinaikkan menjadi pH7 7.

HARRY IS MULYANA

Masing-masing genotip mempunyai daya adaptasi dan tanggapan yang berbeda scsuai dengan
sifat dan karakternya disuatu lingkungan tertentu, walaupun kondisi kesuburan tanah sudah kita
perbaiki dengan cara pengapuran hingga pH menjadi 7/netral.  Untuk genotype kedelai yang
toleran/tahan akan lebih baik hasilnya jika dibandingkan dengan genotype yang peka terhadap lahan
masam (sub optimal).
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